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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Anggaran
Pendidikan, Pendapatan Perkapita dan Jumlah Sekolah terhadap Angka Partisipasi Sekolah
SMP di Kabupaten Dompu, baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini
menggunakan data dengan jumlah observasi yaitu data time series sebanyak 10 tahun yakni
dari tahun 2012-2021. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Dompu. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda (Ordinary Least Square) yang diolah dengan software eviews-12.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Anggaran Pendidikan dan
Jumlah Sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Angka Partisipasi Sekolah di
Kabupaten Dompu selama kurun waktu 2012-2021, dan Pendapatan Perkapita tidak
berpengaruh signifikan terhadap Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten Dompu selama
kurun waktu 2012-2021. Secara Simultan variabel Anggaran Pendidikan, Pendapatan
Perkapita dan Jumlah Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Angka Partisipasi Sekolah
di Kabupaten Dompu selama kurun waktu 2012-2021. Hasil pengujian asumsi klasik
menyatakan tidak terdeteksi adanya multikolinieritas, heterokedastisitas dan juga
autokorelasi pada model tersebut.

Kata Kunci: Anggaran Pendidikan, Pendapatan Perkapita, Jumlah Sekolah, Angka
Partisipasi Sekolah.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of the Education Budget, Per Capita Income and
Number of Schools on Middle School Participation Rates in Dompu District, both partially and
simultaneously. This research uses data with a number of observations, namely time series data for 10
years, namely from 2012-2021. The data in this study is secondary data obtained from the Central
Bureau of Statistics (BPS) and the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of
Dompu Regency. The analytical method used in this research is multiple linear regression (Ordinary
Least Square) processed with eviews-12 software. The results of this study indicate that partially the
Education Budget and Number of Schools variables have a significant effect on School Enrollment
Rates in Dompu District during the 2012-2021 period, and Per Capita Income has no significant effect
on School Enrollment Rates in Dompu District during the 2012-2021 period. Simultaneously the
variables of the Education Budget, Per Capita Income and Number of Schools have a significant effect
on the School Participation Rate in Dompu Regency during the 2012-2021 period. The results of the
classical assumption test stated that there was no detectable multicollinearity, heteroscedasticity and
also autocorrelation in the model.

Keywords: Education Budget, Per Capita Income, Number of Schools, School Enrollment Rates.

PENDAHULUAN menyatakan bahwa setiap warga negara
berhak untuk memperoleh pendidikan,
bahkan setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar, untuk itu pemerintah

Di Indonesia arti penting pendidikan
tergambar dalam pasal 31 UUD 1945 yang
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bertanggung jawab membiayainya (Abdullah
& DS, 2021). Hal ini dipertegas dengan adanya
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas) yang
berisikan pasal-pasal diantaranya membahas
pengaturan hak dan kewajiban pemerintah
disektor pendidikan, dimana setiap warga
negara yang berusia 7-15 tahun mengikuti
pendidikan dasar (Afandi et al, 2019).
Program  perluasan dan  pemerataan
kesempatan belajar di Indonesia telah
dilakukan sejak awal 1970-an yang dituang
dalam program Wajib Belajar Sekolah Dasar
pada tahun 1984 dan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama pada tahun 1994 (Aminah,
2020; Atika et al., 2021, Dwi Hartati et al.,
2020). Program ini bertujuan agar setiap anak
dapat menikmati pendidikan dasar 9 tahun,
yaitu pendidikan setingkat SD selama 6 tahun
ditambah pendidikan SMP selama 3 tahun.
Besarnya peran bidang pendidikan ini
mendorong pemerintah memberikan
perhatian yang lebih pada kinerja bidang
pendidikan.  Perhatian ini  kemudian
direalisasikan bahwa pemerintah harus
menyediakan anggaran 20 persen dari
APBN/APBD untuk memenuhi
penyelenggaraan Pendidikan.

Tabel 1 Anggaran Pendidikan (SMP)
Kabupaten Dompu Tahun 2012-2021 (BPS
Dompu, 2023)

Tahun Anggaran Pendidikan

2012 Rp.57.642.666.715

2013 Rp.86.464.071.000

2014 Rp.110.071.335.745

2015 Rp.125.020.052.312

2016 Rp.132.969.745.762

2017 Rp.104.980.301.222

2018 Rp.92.680.492.380

2019 Rp.90.519.122.045

2020 Rp.82.481.845.481

2021 Rp.99.436.046.026

Dari tabel 1 diatas data anggaran
pendidikan Kabupaten Dompu pada tahun
2012-2021 secara keseluruhan mengalami
fluktuasi, pada tahun 2012 anggaran
pendidikan sebesar Rp.57.642.666.715 millyar
kemudian meningkat pada tahun 2013 sebesar
Rp.86.464.071.000 millyar, hingga ditahun
2016 anggaran pendidikan mengalami
peningkatan  sebesar  Rp.132.969.745.762
millyar. Kemudian pada tahun 2017 anggaran
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pendidikan sedikit mengalami penurunan
sebesar Rp.104.980.301.222 hingga pada tahun
2020 sebesar Rp.82.481.845.481 millyar.

kemudian anggaran pendidikan mengalami

peningkatan pada tahun 2021 sebesar
Rp.99.436.046.026 millyar.
Besarnya alokasi anggaran

pendidikan tentunya harus diiringi dengan
peningkatan angka partisipasi pendidikan
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh
Aurellin & Sentosa, (2023) yang menemukan
bahwa Anggaran Pendidikan memiliki
pengaruh  signifikan terhadap  Angka
Partisipasi Sekolah. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar belanja pendidikan
yang dikeluarkan dalam sektor pendidikan
atau anggaran pendidikan maka akan
semakin besar juga tingkat pendidikan pada
daerah tersebut, Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Rutfiana & Hayati, (2021)
menunjukkan hasil yang berbeda vyaitu
Anggaran Pendidikan tidak berpengaruh
terhadap Angka Partisipasi Sekolah SMP.
Untuk menghasilkan pendidikan yang
bermutu dan produktif, tidak hanya anggaran
pendidikan saja yang diperlukan, tetapi juga
dibutuhkan pendapatan rumah tangga (orang
tua)/pendapatan perkapita (Dasuki, 2020;
Rahmawati & Fajar, 2017). Pendapatan
perkapita diduga menjadi salah satu faktor
penyebab naik turunnya tingkat partisipasi
sekolah. Pendapatan perkapita sendiri adalah
pendapatan rata-rata penduduk suatu
wilayah pada periode tertentu yang dihitung
dari pendapatan periode tertentu dibagi
dengan jumlah populasi diwilayah tersebut
(Nusa & Panggalo, 2022).

Pertumbuhan  Produk  Domestik
Regional Bruto (PDRB) adalah bagian dari
indikator makro ekonomi yang menunjukan
seberapa besar keberhasilan pembangunan
suatu daerah dalam periode waktu tertentu
(Tumaleno et al, 2022). Dalam hal ini,
Kabupaten Dompu dengan pertumbuhan
PDRB yang terus meningkat dan cenderung
tinggi seharusnya mempunyai partilsipasi
masyarakat untuk bersekolah juga tinggi
karena mempunyai kemudahan dalam
mengakses sarana Pendidikan (Panjaitan et
al.,, 2019). PDRB per kapita merupakan bagian
dari gaji atau penghasilan yang di dapatkan
oleh masyarakat yang berkaitan dengan
produktivitas/pekerjaan  yang  dimiliki
individu (Kiha et al.,, 2021). Pendapatan per
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sekolah  berpengaruh secara signifikan

seseorang dimana besarnya penghasilan yang terhadap APS.
diperoleh maka Angka Partisipasi Sekolah
(APS) akan meningkat karena mereka mampu METODE

memenuhi kebutuhan sektor pendidikan
untuk  pemenuhan partisipasi sekolah
(Rutfiana & Hayati, 2021).

Hal ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mukhaiyar et al., (2022)
menemukan bahwa pada tingkat pendidikan
SD, SMP dan SMA PDRB perkapita
berpengaruh terhadap angka partisipasi
sekolah, dan untuk meningkatkan angka
partisipasi sekolah (APS) perlu ditingkatkan
pendapatan perkapita masyarakat, karena
dengan adanya pendapatan perkapita yang
tinggi tentunya akan mempermudah
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan
sehingga pada akhirnya angka partisipasi
sekolah (APS) menjadi lebih tinggi.

Juliani et al., (2023) berpendapat bahwa
membangun sekolah di wilayah miskin dapat
meningkatkan angka partisipasi sekolah dan
upaya dalam penyediaan sarana pendildikan
seperti gedung sekolah yang dekat dapat
memicu  partisipasi masyarakat dalam
pendidikan. Cara peningkatan partisipasi
sekolah khususnya pada masyarakat tidak

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Dompu pada periode 10 tahun
terakhir yakni 2012-2021. Metode analisis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
analisis regresi linier berganda (Ordinary least
square). Dengan menggunakan data dengan
jumlah observasi pada penelitian yaitu data
time series sebanyak 10 tahun yakni dari tahun
2012-2021. Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel bebas (independent variable) yang akan
dimasukkan ke dalam persamaan model
regresi yaitu Anggaran Pendidikan (X1),
Pendapatan Perkapita (X2), dan Jumlah
Sekolah (X3), sedangkan variabel terikat
(dependent variable) adalah Angka Partisipasi
Sekolah (Y). Hasil penelitian ini nantinya akan
diolah menggunakan software eviews 12
melalui pengujian pengujian seperti uji
asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi
linier berganda.

. ; HASIL DAN PEMBAHASAN
mampu dapat didukung dengan peningkatan
bangunan atau gedung sekolah (Ngindana, Hasil Uji Asumsi Klasik
2012). Gedung sekolah berfungsi sebagai Pertama dilakukan wuji normalitas

tempat interaksi guru dan siswa selama
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
(Dwi Hartati et al., 2020).

Proses berlangsung nya pendidikan

menggunakan uji Jarque-Bera dengan melihat
nilai probabilitasnya, jika nilai probabilitas
lebih  besar dari a= 5% atau
(Probabilitas>alpha 0,05) maka data dalam

disekolah Sangat berkaitan dengan penelitian berdistribusi normal. Sebaliknya
ketersediaan ifrastruktur, termasuk gedung apabila nilai (Probabilitas<alpha 0,05) maka
sekolah (Andrianus &  Alfatih, 2023). variabel-variabel yang akan diteliti tidak

Penelitian mengenai APS telah dilalkukan
sebelumnya, seperti penelitian Aurellin &
Sentosa, (2023), mengungkapkan bahwa
Anggaran Pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap APS. Selanjutnya,
hasil dari penelitian Mukhaiyar et al., (2022),
mengungkapkan bahwa PDRB per kapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
APS. Hasil penelitian Fauzan & Fatayan,

berdistribusi normal.

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa
nilai Jarque-Bera diperoleh sebesar 0,755973
dengan nilai probability sebesar 0,685240
dimana nilai probability > alpha 0,05 atau
(0,685240 > 0,05). Maka data pada penelitian
ini  berdistribusi normal.  Selanjutnya
dilakukan uji multikolinieritas yang disajikan
pada Tabel 2.
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(2022) mengungkapkan bahwa jumlah
Tabel 2 Hasil Uji Multikoliniertas
Variabel X1 X2 X3 Prob. X2
LOGX; 1,000000 -0,131192 0,252080 0,2020
LOGX; -0,131192 1,000000 0,533665
LOGXs 0,252080 0,533665 1,000000
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4
Series: Residuals
Sample 2012 2021
3 Observations 10
Mean 8.99%e-16
Median 0.000184
2 Maximum  0.004310
Minimum -0.005611
Std. Dev. 0.003504
1 Skewness -0.368303
. Kurtosis 1.872282
0 Jarque-Bera  0.755973
-0.005 0.000 0.005 | Probability  0.685240

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Dari hasil uji multikolinieritas diatas,
nilai koefisien dari masing-masing variabel
indepeden yaitu Anggaran Pendidikan (X1),
Pendapatan Perkapita (X2), dan Jumlah
Sekolah (X3) berada dibawah 0,80 atau lebih
kecil dari (< 0,80). Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi yang penulis
gunakan tidak terjadi masalah
multikolinieritas. Tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai Prob. Chi-Square Obs*R-squared
sebesar 0,2020 > 0,05 maka dapat disimpulkan
dalam penelitian ini tidak terjadi masalah

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

heteroskedastisitas. Kemudian hasil wuji
autokorelasi pada Tabel 2, menunjukkan nilai
Chi-Square (X?) sebesar 0,0739 > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi tersebut.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Untuk  menguji  hipotesis pada
penelitian ini digunakan teknik analisis
regresi linier berganda. Hasil analisis regresi
linier berganda yang telah penulis lakukan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel Coeff. Std Eror. Thitung Sig Fhitung Sig R?
C 3.55 0.161 21.92 0.000  21,13968 0,001 0,87
X1 0.02 0.006 3.28 0.016
X2 0.003 0.022 1.71 0.137
X3 0.009 0.224 4.04 0.006
Berdasarkan hasil diatas, maka Berdasarkan hasil uji regresi linier

diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

LnYic = Bo + P1lnXyt + BoLnXa: + B3 LnXs: + et
APS = 3,556386 + 0,021710 + 0,003772 +
0,090580

Keterangan :

Ln = Logaritma natural

Y = Angka Partisipasi Sekolah SMP/Mts
LnX; = Anggaran Pendidikan

LnX, = Pendapatan Perkapita

LnX3 = Jumlah Sekolah

Dengan rincian penjelasan
persamaan tersebut sebagai berikut:

dari
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berganda pada Tabel 2, diperoleh nilai
konstanta sebesar 3,556386 artinya apabila
variable independen (anggaran pendidikan,
pendapatan perkapita, dan jumlah sekolah)
bernilai nol (0) maka nilai variabel dependen
(Angka Partisipasi Sekolah) sebesar 3,556386
satuan. Selanjutnya pada Tabel 2, diperoleh
nilai PB; sebesar 0,021710. artinya apabila
variabel Anggaran Pendidikan (Xi) naik
sebesar satu satuan maka Angka Partisipasi
Sekolah (Y) akan naik sebesar 0,021710 satuan
dengan asumsi variabel Pendapatan Perkapita
(X2) dan Jumlah Sekolah (X3) dianggap tetap.
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Anggaran Pendidikan memperoleh
nilai thiwung sebesar 3,283083 dan tiwbel sebesar
1,89458 dan nilai probabilitasnya sebesar
0,0168. Berdasarkan besarnya nilai thitung dan
trabel Maka thitung > trabel (3,283083>1,89458) dan
nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5%  (0,0168<0,05).  Artinya
hipotesis pertama diterima yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
Anggaran Pendidikan (Xi) terhadap Angka
Partisipasi Sekolah (Y)

Kemudian diperoleh nilai P> sebesar
0,003772 artinya apabila variabel Pendapatan
Perkapita (X2) naik sebesar satu satuan maka
Angka Partisipasi Sekolah (Y) akan naik
sebesar 0,003772 satuan dengan asumsi
variabel Anggaran Pendidikan (X;) dan
Jumlah Sekolah (X3) dianggap tetap.
Pendapatan Perkapita memperoleh nilai thitung
sebesar 1,711270 dan tipel sebesar 1,89458 dan
nilai ~ probabilitasnya  sebesar  0,1379.
Berdasarkan besarnya nilai thitung dan teavet
maka thitung < trabel (1,711270<1,89458) dan nilai
probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikansi 5%  (0,1379>0,05).  Artinya
hipotesis kedua ditolak yaitu tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
Pendapatan Perkapita (X2) terhadap Angka
Partisipasi Sekolah (Y)

Diperoleh juga nilai 33 sebesar 0,090580.
artinya apabila variabel Jumlah Sekolah (X3)
naik sebesar satu satuan maka Angka
Partisipasi Sekolah (Y) akan naik sebesar
0,090580 satuan dengan asumsi variabel
Anggaran Pendidikan (Xi) dan Pendapatan
Perkapita (Xo) dianggap tetap. Jumlah Sekolah
memperoleh nilai thitung sSebesar 4,042394 dan
tiabel sebesar 1,89458 dan nilai probabilitasnya
sebesar 0,0068. Berdasarkan bersanya nilai
thitung dan trabel maka thitung > trabel
(4,042394>1,89458) dan nilai probabilitas lebih
kecil dari tingkat signifikansi 5%
(0,0068>0,05).  Artinya hipotesis ketiga
diterima yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Jumlah Sekolah (X3)
terhadap Angka Partisipasi Sekolah (Y).

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
hasil uji F statistik, dimana nilai Fniwung sebesar
21,13968 dan nilai Fiaper sebesar 4,76, dimana
besarnya nilai Fbe diperoleh dari df = k-1; n-
k dengan alpha (a) sebesar 0,05. Berdasarkan
besarnya nilai Fhitung dan Feaper maka Fritung >
Fiaver (21,13968>4,76) dan nilai probabilitasnya
sebesar 0,001366 dimana 0,001366<0,05.
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Artinya hipotesis keempat diterima yaitu
secara bersama-sama (simultan) semua
variabel independen yang terdiri dari variabel
Anggaran Pendidikan, Pendapatan Perkapita
dan Jumlah Sekolah berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y) yaitu Angka
Partisipasi Sekolah. Berdasarkan Tabel 6 juga
didapat nilai R-squared yang diperoleh dari
hasil pengujian dengan menggunakan regresi
linjer berganda menghasilkan nilai sebesar
0913568 atau 91,3%. Artinya dapat
disimpulkan bahwa variabel independen
yaitu Anggaran Pendidikan, Pendapatan
Perkapita dan Jumlah Sekolah mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
dependen yaitu Angka Partisipasi Sekolah
sebesar 91,3% sedangkan sisanya sebesar 8,7%
mampu dijelaskan oleh variabel lain diluar
model penelitian ini yaitu seperti Rasio Guru
Persiswa, Pendidikan Kepala keluarga,
Presentase Penduduk Miskin, dan lain-lain.

Pengaruh Anggaran Pendidikan Terhadap
Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten
Dompu Tahun 2012-2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama dapat diketahui bahwa secara parsial
Anggaran Pendidikan berpengaruh positife
dan signifikan terhadap Angka Partisipasi
Sekolah SMP di Kabupaten Dompu Tahun
2012-2021.  Hasil penelitian yang telah
dilakukan mendukung temuan dari Ani
Ajeng Saputri et al, (2022) yang dalam
penelitiannya menemukan bahwa anggaran
pendidikan berpengaruh positif terhadap
angka partisipasi sekolah di indonesia. Begitu
juga dalam penelitian Rahman et al., (2021)
yang  menemukan bahwa  anggaran
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
angka partisipasi sekolah di sumatera barat.
Anggaran pendidikan dapat berpengaruh
terhadap angka partisipasi sekolah di
kabupaten dompu yaitu dengan
meningkatnya jumlah murid yang mampu
menyelesaikan sekolahnya sampai ke tingkat
yang lebih tinggi serta alokasi anggaran
pendidikan yang sudah sejalan dengan tujuan
peningkatan partisipasi pendidikan (Mantika,
2022).

Program pemerintah dalam bidang
pendidikan dapat didukung dari besarnya
pengalokasian belanja pendidikan secara
merata yang dapat diwujudkan dengan
pengadaan infrastruktur fisik pendidikan,
seperti pembangunan gedung sekolah,
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penyediaan buku-buku pelajaran, penyediaan
tenaga  pengajar  serta  pemeliharaan
infrastruktur pendidikan.

Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap
Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten
Dompu Tahun 2012-2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kedua dapat diketahui bahwa secara parsial
Pendapatan Perkapita tidak berpengaruh
signifikan terhadap Angka Partisipasi Sekolah
SMP di Kabupaten Dompu Tahun 2012-2021.
Hasil penelitian yang telah dilakukan
mendukung penelitian dari Swastika & Arifin,
(2023) yang menyatakan bahwa pendapatan
perkapita tidak berpengaruh signifikan
terhadap rata-rata lama sekolah di Provinsi
DKI Jakarta. Kemudian Sinaga et al., (2023)
yang menyatakan bahwa pendapatan
perkapita tidak berpengaruh signifikan
terhadap indeks pendidikan di kepulauan
Nias. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Budiratna & Qibthiyyah, (2020), bahwa
pendapatan perkapita berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap angka
partisipasi sekolah di Provinsi Aceh tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pendidikan. dimana PDRB perkapita rill
sebagai gambaran kemampuan masyarakat
disuatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan
hidup dianggap akan mempengaruhi
pembangunan pendidikan, namun pada
dasarnya pendidikan tidak dipengaruhi oleh
perekonomian suatu daerah, akan tetapi
pertumbuhan  ekonomi  suatu  daerah
dipengaruhi oleh pendidikan.

Di Kabupaten Dompu sektor informal
masih menjadi penyumbang besar dalam
meningkatkan perekonomian, salah satunya
dari sektor pertanian (Rahman et al.,, 2021).
Keadaan ini mampu memberikan dampak
positif dengan meningkatnya pendapatan
penduduk, tetapi disisi lain menunjukkan
rendahnya partisipasi pendidikan. Secara
umum faktor yang menyebabkan tidak
berpengaruhnya  pendapatan  perkapita
terhadap angka partisipasi sekolah yaitu
kurangnya motivasi pada diri seseorang yang
mengakibatkan tidak adanya kemauan untuk
melanjutkan pendidikan, serta kurangnya
dukungan motivasi dari orang tua.
Pendapatan perkapita yang memadai tidak
lantas memacu seseorang untuk melanjutkan
pendidikannya walaupun secara finansial
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penghasilan yang dimiki tergolong memadai
(Nusa & Panggalo, 2022).

Pengaruh Jumlah Sekolah Terhadap
Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten
Dompu Tahun 2012-2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama dapat diketahui bahwa secara parsial
Jumlah Sekolah berpengaruh positife dan
signifikan terhadap Angka Partisipasi Sekolah
SMP di Kabupaten Dompu Tahun 2012-2021.
Hasil penelitian yang telah dilakukan
menemukan adanya pengaruh pembangunan
sekolah terhadap angka partisipasi sekolah
yang ditunujukkan dengan peningkatan
pendaftaran jumlah siswa (Rutfiana & Hayati,
2021). Diadakannya pembangunan sekolah
pada daerah perkotaan yang masih dominan
terdapat penduduk miskin akan dapat
memicu peningkatan angka pendaftaran
siswa, dimana kondisi ekonomi masyarakat
didaerah tersebut menjadi kendala dalam
peningkatan partisipasi pendidikan yang jika
dilihat dari tingkat kemiskinannya (Rahma,
2018).

Sehingga dengan adanya upaya dalam
penyediaan akses terhadap pendidikan
dengan cara menyediakan sekolah terdekat
dapat memicu partisipasi masyarakat untuk
mengikuti pendidikan. Ketersediaan sarana
pendidikan merupakan factor utama yang
menjadi perhatian dalam pembangunan social
ekonomi. Dengan kata lain pemerataan akses
pendidikan dengan cara meningkatkan
ketersediaan fasilitas pendidikan yang
memadai akan membantu meningkatkan
partisipasi pendidikan dimana hasilnya nanti
akan membuat masyarakat memiliki
kecukupan hidup sehingga dapat mendorong
pembangunan sumber daya manusia.

SIMPULAN
Anggaran Pendidkan berpengaruh

postif dan signifikan terhadap Angka
Partisipasi Sekolah (APS) SMP, dapat
disimpulkan =~ bahwa  peran anggaran
pendidikan dapat berpengaruh dalam

program pendidikan, sebagai penggerak,
menunjang dan membantu meringankan

beban masyarakat dalam hal biaya
pendidikan dalam menempuh jenjang
pendidikan selanjutnya. Selanjutnya
pendapatan  perkapita tidak = memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap angka
partisipasi sekolah (APS) SMP, Secara umum
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factor yang menyebabkan tidak
berpengaruhnya  pendapatan  perkapita
terhadap angka partisipaasi sekolah SMP di
Kabupaten Dompu yaitu kurangnya motivasi
pada diri seseorang yang mengakibatkan
tidak adanya kemauan untuk melanjutkan

pendidikan, serta kurangnya dukungan
motivasi dari orangtua.
Kemudian jumlah Sekolah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP, artinya
semakin tinggi jumlah sekolah maka semakin
tinggi juga angka partisipasi sekolah
menengah pertama di kabupaten Dompu.
Secara Bersama-sama pengaruh anggaran
Pendidikan, pendapatan perkapita, dan
jumlah sekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap angka partisipasi sekolah mengah
pertama di kabupaten dompu dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001. Artinya semakin
tinggi anggaran Pendidikan yang diiringi
dengan tingginya pendapatan perkapita, dan
jumlah sekolah maka semakin meningkatkan
angka partisipasi sekolah menengah pertama
di kabupaten Dompu.
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